BAB V

KESIMPULAN

1. Kesimpulan
Musik Gondang Batak Bukittinggi menggambarkan sebuah inovasi
sebagai ide baru, praktek, atau objek dianggap baru. Menjelaskan bahwa teknologi
pertunjukan adalah desain untuk praktik instrumental yang mengurangi dugaan
peneliti ~dalam hubungan sebab akibat perubahan. Gondang Batak jika
berdasarkan Rogers juga menjelaskan bahwa teknologi adalah . informasi
mengenai pertunjukan musik dalam Upacara Pernikahan, bukan hanya peralatan.
Teknologi Gondang Batak memiliki komponen peralatan musik dan Upacara.
Aspek musik terdiri dari “alat yang mewujudkan teknologi sebagai objek material
atau fisik pertunjukan musik,” dan aspek upacara terdiri dari “basis informasi
untuk alat yang digunakan atau konteks dari Gondang Batak Bukittinggi”.
Berdasarkan definisi Rogers, Gondang Batak Bukittinggi adalah inovasi
teknologi-yang berkaitan dengan alat musik karena dianggap menjadi ide baru dan
potensiall. Gondang batak Bukittinggi telah berkembang selama beberapa tahun,
tetapi sedang “dipasarkan” sebagai ide baru dalam bentuk yang sekarang.
Kelompok Batak Bukittinggi telah menyadari kebutuhan untuk meningkatkan
gondang Batak di kalangan anak muda. Oleh karena itu, Musik Gondang dengan
adanya aranssemen musik baru serta masuknya keyboard dan saxophone, musik
Gondang Batak sedang disajikan sebagai ide baru dan segar. Gondang batak

Bukittinggi merupakan inovasi teknologi yang berguna untuk menerapkan



prinsip-prinsip teori difusi untuk lebih memahami difusi gondang ke dalam
upacara pernikahan. Hal ini dilakukan karena beberapa alasan, sebagai berikut:
Teori difusi menyediakan kerangka kerja yang membantu pendukung Gondang
Batak Bukitinggi memahami mengapa alat lain diadopsi oleh kelompok di
Perantauan dan bukan oleh Pemilik aslinya di Sumatera Utara. Teori difusi
membantu masyarakat Gondang Batak Bukittinggi mengidentifikasi kualitas yang
akan membuat inovasi musik lebih menarik. Teknologi berupa media alat musik
media yang berubah dan memperkenalkan bentuk baru. Oleh karena itu, sangat
penting. untuk memiliki pemahaman yang solid tentang bagaimana
memperkenalkan ide-ide baru perubahan ke dalam sistem sosial masyarakat

Batak.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1.1.Diharapkan kepada seluruh masyarakat khususnya pemain atau seniman
dari Kota Bukittinggi dan mahasiswa ISl Padangpanjang untuk dapat
terus menjaga, melestarikan dan mengembangkan kesenian, agar tidak
hilang di masa yang akan datang.

1.2.Diharapkan kepada pemain Musik Gondang Batak agar dapat melakukan
sosialisasi kepada masyarakat, terutama untuk kaum muda yang tertarik
untuk mempelajari Musik Gondang Batak. Hal ini dikarenakan

perkembangan sebuah kesenian datang dari generasi muda.



1.3. Diharapkan  kepada pemerintah  untuk lebih  memperhatikan
perkembangan yang terjadi. Membantu dan mendukung pelestarian
kesenian adat dan budaya yang ada.

1.4. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam lagi
mengenai nilai-nilai lainnya yang terdapat dalam upacara pernikahan adat
Batak yang selanjutnya dapat dijadikan sumber ilmu dan wawasan dalam

ilmu pengetahuan.
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